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ABSTRACT 
This study aims to estimate the effect of foreign capital inflows on domestic savings in Indonesia. This study 
uses secondary data obtained from various sources such as Economic and Monetary Statistics published 
by Bank Indonesia, Economics and Statistics published by the Central Statistics Agency, scientific journals, 
and other literatures related to the topic of this research. The 5-year period from 2015-2019 uses a multiple 
linear regression model through the Eviews8 program. The estimation results show that foreign investment 
has a positive and insignificant effect on domestic savings in Indonesia. Gross domestic product has a 
positive and insignificant effect on domestic savings in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 
Seberapa besarnya jumlah tabungan dan investasi yang dimiliki suatu negara merupakan 
sebuah tolak ukur penting yang menjadi standar kehidupan penduduknya, karena dengan 
tingginya jumlah tabungan, maka akan terbentuk modal yang bisa digunakan untuk 
melakukan investasi. Model yang dikembangkan oleh Robert sollow menjelaskan 
bagaimana tabungan yang merupakan proses akumulasi modal akan menentukan tingkat 
produksi sebuah negara. Semakin tinggi tingkat tabungannya maka perekonomin akan 
memiliki persediaaan modal yang besar dan tingkat output yang tinggi. Sebaliknya, jika 
tingkat tabungan rendah, maka perekonomian akan memiliki persediaan modal yang kecil 
dan tingkat output yang rendah pula.  
Pemerintah telah melakukan berbagai kebijakan untuk meningkatkan tabungan 
domestik. Kebijakan tersebut mempunyai dampak yang penting dalam memobilisasi 
tabungan domestik bagi suatu negara, Termasuk Indonesia yang masih menghadapi 
masalah tingginya kesenjangan antara investasi dan tabungan. Tabungan domestik di 
indonesia dapat bersumber dari tabungan masyarakat/swasta, maupun tabungan 
pemerintah. Dalam konteks tabungan domestik tersebut, idealnya kedua komponen 
tersebut harus dapat berjalan beriringan dan pemerintah harus membuat kebijakan yang  
mampu meningkatkan kedua komponen tersebut secara sinergis dan bersamaan untuk 
membantu mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Berikut ini merupakan data 
dari perkembangan jumlah tabungan domestik di indonesia periode tahun 2015 sampai 
dengan tahun 2019. 






2015 1,361,667 - 
2016 1,505,557 10.9% 
2017 1,638,333 11.9% 
2018 1,769,299 5.2% 
2019 1,699,025 -3.9% 
Rata – rata pertumbuhan % 6.0 % 
                Sumber : data diolah, 2020 
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Berdasarkan pada tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa laju perkembangan tabungan 
domestik di Indonesia dari tahun 2015-2019 mengalami fluktuatif dengan peningkatan 
pertumbuhan rata-rata sebesar 6.0 persen pertahun. Jumlah tertinggi dari tabungan 
domestik pada periode tersebut pada tahun 2018 dan jumlah terendah tahun 2015. Pada 
tahun 2015 jumlah tabungan domestik mencapai angka sebesar 1,361,667 milliar Rupiah. 
Kemudian pada tahun 2016 mengalami peningkatan menjadi 1,505,557 milliar Rupiah 
dengan pertumbuhan sebesar 10.9 persen. Pada tahun 2017 juga mengalami peningkatan 
jumlah tabungan domestik menjadi 1,638,333 dengan pertumbuhan sebesar 11.9 persen. 
Tahun 2018 jumlah tabungan domestik di Indonsia kembali mengalami kenaikan menjadi 
1,769,299 dengan pertumbuhan sebesar 5.2 Persen. Pada tahun 2019 jumlah tabungan 
domestik mengalami penurunan yang tidak terlalu besar menjadi 1,699,025 dengan 
penuruan sebesar -3,9 persen. Berdasarkan dari data tersebut kondisi tabungan domestik 
di indonesia dari tahun 2015-2019  tidak terlalu menunjukkan trend yang buruk. Hal itu 
tidak lepas dari peran pemerintah dan perusahaan-perusahaan di Indoneisa yang bisa 
bekerja sama dalam upaya meningkatkan jumlah tabungan domestik di indonesia.  
Pada umumnya negara berkembang mengalami kekurangan dalam mengakumulasi 
tabungan domestiknya, sehingga tabungan yang ada tidak mampu memenuhi tingkat 
investasi yang dibutuhkan untuk mendorong pertumbuhan ekonominya. Oleh sebab itu 
dibutuhkan arus modal asing untuk mengatasinya, baik itu berupa utang atau bantuan luar 
negeri maupun investasi asing. Selain meningkatkan sumber pembiayaan dari dalam 
negeri, pembiayaan dari luar negeri pun menjadi salah satu strategi yang harus dilakukan 
untuk dapat meningkatkan jumlah tabungan domestik.  
Arus modal asing berbagai macam bentuknya. Bentuk paling sederhana adalah 
mengasumsikan bahwa ketika suatu negara mengalami defisit perdagangan maka negara 
lain akan memberi pinjaman. Arus modal asing bisa juga berbentuk pihak asing membeli 
aset domestik atau melakukan investasi asing. (Sri Nawatmi, 2012) 
Berdasarkan pendahuluan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk melakukan 
estimasi tentang pengaruh masuknya modal asing terhadap tabungan domestik di 
Indonesia. Penelitian ini berjudul ”Dampak Arus modal asing terhadap tabungan 
domestik di Indonesia tahun 2015-2019” 
 
TINJAUAN PUSTAKA  
Konsep Tabungan Domestik 
Tabungan domestik adalah gabungan antara tabungan masyarakat dan 
pemerintah.Tabungan masyarakat meliputi tabungan yang sewaktu-waktu bisa diambil, 
deposito dan tabungan lainnya.Sedangkan tabungan pemerintah merupakan selisih antara 
penerimaan pemerintah dan pengeluaran rutin. Tabungan domestik merupakan unsur 
penting yang dibutuhkan suatu negara untuk membiayai pembangunan 
(Zainulbasri,2000). 
 
Konsep Arus Modal Asing  
Arus modal asing merupakan salah satu faktor yang mempunyai peran penting dalam 
pembangunan ekonomi suatu negara, bagi negara yang sedang berkembang arus modal 
asing menjadi sebuah tambahan untuk meningkatkan tabungan domestik sekaligus 
meningkatkan investasi domestiknya. Berdasarkan data bank Dunia Unctad menunjukkan 
perkembangan arus modal internasional dari negara maju (NM) ke negara sedang 
berkembang (NSB) sangat pesat terutama sejak akhir 1980-an. Perkembangan ini ditandai 
dengan meningkatnya partisipasi dari investor-investor dan lembaga-lembaga keuangan 
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dari negara maju di pasar uang atau pasar modal di NSB. Arus modal dari NM ke NSB 
bahkan lebih besar dari pada arus perdagangan. Perkembangan ini terutama didorong oleh 
liberalisasi pasar uang dan pasar modal di banyak NSB termasuk Indonesia yang 
menghapuskan pengawasan pemerintah terhadap lalu lintas modal dan membebaskan 
tingkat suku bunga pada mekanisme pasar. (Montiel,1993 dan Taylor,1997). 
 
Konsep PDB 
PDB adalah singkatan dari Produk Domestik Bruto (Gross Domestic Product atau GDP). 
Secara umum, PDB adalah jumlah produksi berupa barang dan jasa yang dihasilkasn 
suatu daerah tertentu. PDB dapat dijadikan sebagai tolak ukur pertumbuhan ekonomi dari 
sebuah negara. Dengan kata lain, PDB adalah indikator maju, mundur, atau stagnannya 
perekonomian sebuah negara. PDB juga merupakan jumlah total dari hasil yang diperoleh 
oleh perusahaan yang menghasilkan barang dan jasa di suatu negara. PDB adalah jumlah 
total dari output yang dihasilkan pada batas wilayah sebuah negara dalam waktu 1 tahun.  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis dan Sumber Data  
Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan metode penelitian kuantitatif, yaitu 
penelitian yang menggunakan proses data-data yang berupa angka sebagai alat 
menganalisis dan melakukan kajian penelitian, terutama mengenai apa yang sudah di 
teliti. Pengambilan data diperoleh dari berbagai sumber seperti Statistik Ekonomi dan 
Moneter terbitan Bank Indonesia, Ekonomi dan Statistik terbitan Badan Pusat Statistik, 
jurnal-jurnal ilmiah, dan literatur-literatur lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian 
ini. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series periode 5 tahun dari 
tahun 2015-2019. 
 
Model Analisis Data 
Dalam penelitian ini digunakan tabungan domestik sebagai variabel terikat (dependent 
variable) sedangkan variable bebasnya (independent variable) adalah arus modal asing 
dan produk domestik bruto.Untuk melihat dampak arus modal asing terhadap tabungan 
domestik di Indonesia penelitian ini menggunakan model regresi linier berganda. 
Berdasarkan tujuan dari penelitian ini maka secara matematis model yang digunakan 
adalah: 
 
 TADO = α + β1PMA + β1PDB + ε   
 
Dimana:  
TADO : Tabungan Domestik   
PMA : Indeks Pembangunan Manusia   
PDB : Produk Domestik Bruto 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik perlu dilakukan karena dalam model regresi perlu memperhatikan 
adanya penyimpangan-penyimpangan atas asumsi klasik, karena pada hakekatnya jika 
asumsi klasik tidak dipenuhi maka variabel-variabel yang menjelaskan akan menjadi 
tidak efisien.  
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1. Uji Normalitas    
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
dependen dan variabel independen keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Uji 





Hasil uji normalitas dengan J-B test nilai Probability sebesar 0.899552 > 0.05, maka 
terima H0 dan tolak H1. Dimana hipotesis H0 yaitu data terdistribusi normal. Artinya 
data residuel dari model tersebut terdistribusi normal, secara umum modelnya sudah 
memenuhi asumsi klasik. 
 
2. Uji Heteroskedastisitas  
Heteroskedastisitas adalah adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua 
pengamatan pada model regresi.  
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 
     
     F-statistic 90.05565     Prob. F(2,2) 0.0110 
Obs*R-squared 4.945089     Prob. Chi-Square(2) 0.0844 
Scaled explained SS 0.401237     Prob. Chi-Square(2) 0.8182 
     
     Hasil perhitungan uji heteroskedastisitas menghasilkan nilai probabilitas observasi  R2  
sebesar 0.0844 > dari 0.05, maka terima H0 dan tolak H1. Maka, model regresi dalam 
penelitian ini tidak terdapat heteroskedastisitas. 
 
3. Uji Linearitas  
Uji ini digunakan untuk mengetahui kesalahan spesifikasi pada model. Uji ini 
didasarkan atas hipotesis nol, mean vector dari kesalahan pengganggu adalah nol.  
Ramsey RESET Test   
Equation: UNTITLED   
Specification: LOG(TADO) LOG(PMA) LOG(PDB) C 
Omitted Variables: Squares of fitted values  
     
      Value Df Probability  
t-statistic  5.532626  1  0.1138  
F-statistic  30.60995 (1, 1)  0.1138  
Likelihood ratio  17.26736  1  0.0000  
     









Mean      -1.78e-15
Median   0.006442
Maximum  0.052382
Minimum -0.048567
Std. Dev.   0.037929
Skewness   0.105470
Kurtosis   2.014230
Jarque-Bera  0.211716
Probability  0.899552
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 Hasil uji linearitas menunjukkan hasilnya pada nilai p value yang ditunjukkan 
pada kolom probability baris F-statistic sebesar 0.1138 > 0.05, maka terima H0 dan 
tolak H1. Berarti data lolos uji linearitas. 
 
4. Uji Multikolinearitas   
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terbentuk adanya 
korelasi tinggi atau sempurna antar variabel bebas (independen). 
Variance Inflation Factors  
Date: 05/15/20   Time: 03:15  
Sample: 2015 2019  
Included observations: 5  
    
     Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
    








C  14.67224  25497.63  NA 
    
    
Hasil uji multikolinearitas, menunjukkan bahwa nilai Centered VIF baik PMA dan 
PDB adalah 35.86503. Dimana nilai tersebut kurang dari 10, maka dapat dinyatakan 
bahwa dari dua variabel tersebut terdapat multikolinearitas. 
 
5. Uji Autokorelasi 
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel penganggu pada periode 
tertentu berkorelasi lain, dengan kata lain variabel penganggu tidak random. 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     
F-statistic 3.156989     Prob. F(1,1) 0.3263 
Obs*R-squared 3.797206     Prob. Chi-Square(1) 0.0513 
     
     
Hasil uji autokorelasi didapatkan nilai sebesar 0.3263 dimana > 0.05. Sehingga terima 
H0 dan tolak Ha. Hal ini dapat disimpulkan dalam penelitian tidak terdapat korelasi 
 
Uji Hipotesis 
 Dalam penelitian ini menggunakan model analisis regresi linear berganda yang 
diproses menggunakan Eviews8. Berdasarkan model analisis maka diperoleh hasil 
perhitungan, sebagai berikut: 
Dependent Variable: LOG(TADO) 
Method: Least Squares 
Date: 05/15/20   Time: 02:50   
Sample: 2015 2019   
Included observations: 5   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
LOG(PMA) 0.522618 1.102890 0.473862 0.6823 
LOG(PDB) 0.166329 1.240114 0.134124 0.9056 













1. Uji T  
Uji T dilakukan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Hasil dari uji T, sebagai berikut:   
a. PMA 
Hasil uji T untuk variabel PMA diperoleh nilai signifikansi 0.6823 > 0.05, maka 
hipotesis menunjukkan variabel PMA tidak signifikan.   
b. PDB  
Hasil uji T untuk variabel PDB diperoleh nilai signifikansi 0.9056 > 0.05, maka 
hipotesis menunjukkan variabel PDB tidak signifikan.   
2. Uji F 
Hasil uji F diperoleh nilai prob (F-statistic) sebesar 0.131636 > dari 0.05, maka 
berdasarkan uji tersebut membuktikan bahwa variabel bebas tidak berpengaruh 
signifikan dan nyata terhadap variabel terikat. Sehingga hipotesis menyatakan bahwa 
PMA dan PDB secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap tabungan domestik.  
3. Uji Koefisien Determinasi  
Hasil uji koefisien determinasi diperoleh Adj. R2 sebesar 0.736727 menunjukkan 
kemampuan variabel bebas cukup ketepatannya dalam menjelaskan varians variabel 
terikat adalah sebesar 73,67 persen. Sisanya 26,33 persen ditentukan oleh variabel-
variabel yang tidak disertakan dalam penelitian ini.   
4. Koefisien (PMA) sebesar 0.522618 menjelaskan jika terjadi peningkatan penanaman 
modal asing sebanyak 1 persen, maka tabungan domestik meningkat sebesar 52,26 
persen. Secara statistik p-value sebesar 0.6823 > 0.05, menjelaskan bahwa variabel 
pendidikan berpengaruh positif dan tidak signifikan. 
5. Koefisien (PDB) sebesar 0.166329  menjelaskan jika terjadi peningkatan PDB 
sebesar 1 persen, maka tabungan domestik meningkat sebesar 16.63 persen. Secara 
statistik pvalue sebesar 0.9056 > 0.05, menjelaskan bahwa variabel PDB 
berpengaruh positif dan tidak signifikan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan   Berdasarkan hasil estimasi dan analisis yang dijelaskan di atas, maka 
kesimpulan yang dapat diambil, sebagai berikut: Penanaman modal asing berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap tabungan domestik di Indonesia. Produk domestik 
bruto berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tabungan domestik di Indonesia. 
Penanaman modal asing dan produk domestik bruto secara bersama-sama tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tabungan domestik di Indonesia. Kemampuan variabel 
bebas cukup ketepatannya dalam menjelaskan varians variabel terikat adalah sebesar 
C 4.920893 3.830437 1.284682 0.3276 
     
     
R-squared 0.868364     Mean dependent var 14.27795 
Adjusted R-squared 0.736727     S.D. dependent var 0.104540 
S.E. of regression 0.053639     Akaike info criterion -2.729359 
Sum squared resid 0.005754     Schwarz criterion -2.963696 
Log likelihood 9.823397     Hannan-Quinn criter. -3.358297 
F-statistic 6.596692     Durbin-Watson stat 2.203868 
Prob(F-statistic) 0.131636    
     
     
JEM: Jurnal Ekonomi dan Manajemen STIE Pertiba Pangkalpinang, Vol 6, No. 2, Edisi July-Des 2020, hal 36-42 
42 
73,67 persen. Sisanya 26,33 persen ditentukan oleh variabel-variabel yang tidak 
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